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Abstract

Lately, characters become werserious conversation.a¥ous Potals of
GovernmentAgencies which @& associated with education makes the
characters as the pject theme of national seminars. In a variety of social
media will vey often be found #icles elated to the characters. This is because
the Indonesian Government is anxious to seeddlity of natiors community
mental which is experiencing a crisis and moral degradation.
Cases of cauption and human tragedy that veedone by those whoear
supposedly literate even become a spectacle on various TV stations. It
encourages the government of Indonesia soughdaftomulate the National
Education Goals as outlined in UUSPN No. 20 of 2003 Article 3. That article
states that education aims to develop students’ potential to become a human
of faith and piety to Godlmighty noble, healthyknowledgeable, skilled,
creative, independent, and become democratic and accountable citizens to the
community and nationalit@ll are then formulated into 18 (eighteen) grains
of the noble values of the nation then called the values of the character as a
means to build the natietharacter

Although the Indonesian government has formulated 18 characters to build
the natiors characterbut various goups, community leaders and academics
are still eager to pdicipate to complement the Governmgmiioughts. This
article shall discuss a book by national Hindu leaders, namely Ngakan Putu
Putra, a compehensive work expled in the literatue that explogs the
Bhagavadgita which discusses 27 (twenty-seven) character value that gives
hope for the €alization of the natios’character

Keywods Improve, Quality Charactey Bhagavad Gita ivtues

. PENDAHULUAN bangsa. Berbagai kerusuhan muncul di berbagai
Sejak beberapa tahun lalu, semangat danlayah RI yang telah merusak dan menodai
nilai-nilai perjuangan yang diwariskan oleh paraemangat persatuan dan kesatuan, hal mana
pendiri Negara Republik Indonesia tampaklisebabkan oleh berbagai konflik kepentingan.
mulai memudaBersamaan dengan itu muncuSelain berbagai konflik yang terjadi di masya-
juga kelompok sparatis bahkan kelompokakat, dedikasi atau semangat pengabdian dari
teroris turut memperkeruh semangat integritagmara abdi negara juga mengalami kemerosotan
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yang sangat tajam. Hal ini ditunjukkan olelmembaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli
berbagai kasus korupsi yang dilakukan olesosial, dan (18) tanggung jawalwww
para pejabatan negara. Berbagai upaya telpbrpustakaan kemdiknas.go).idtulah
dilakukan oleh Pemerintah untuk menanggulandelapan belas nilai-nilai mulia karakter yang
berbagai konflik masyarakat untukdigali dari nilai-nilai spiritualitas Nusantara.
mengembalikan semangat integritas bangdaiharapkan nilai-nilai tersebut mampu
Tetapi, tetap saja berbagai konflik, korupsi damembangun kembali karakter bangsa Indonesia
berbagai tindakan yang bertentangan denggang belakangan ini mengalami kerapuhan.
norma-norma hukum tetap terjadi di mana®alaupun Pemerintah Rl telah menetapkan
mana. Disinyalir aspek penyelenggaraadelapan belas nilai karakter yang harus
pendidikan turut menjadi penyebab terjadinydigunakan sebagai modal pembangunan
degradasi bangsaArtinya, aspek karakter bangsa, namun setiap komponen
penyelenggaraan pendidikan yang lebibangsajuga senantiasa tetap berkeinginan untuk
berorientasi pada kecerdasan intelektual d@erpartisifasi menawarkan konsep-konsep
hanya sedikit sekali berorientasi pada morghembangunan karakter yang digalinya dari nilai-
agama dan kecerdasan spiritA&hirnya hal  nilai ajaran agama dan spiritual yang dianutnya.
tersebut menyebabkan kecerdasannysala beberapa pakar intelektual dan tokoh
disalahgunakan untuk tujuan korupsi daagama telah menawarkan berbagai konsep dan
manipulasi. Dipercaya atau tidak, diakui atanilai karakter di antara sekian banyaknya
tidak, menyaksikan semakin maraknya tindalawaran konsep yang diberikan oleh para
kejahatan korupsi dan berbagai tindak-tndgkakar maka dalam tulisan ini ini dipilin buku
kejahatan kemanusiaan dilakukan oletlengan juduMembangun Karakter Dengan
terpelajarmaka sudah pastilah sistem dan nilakeutamaan Bhagawas Gitearya tokoh
nilai pendidikan yang selama ini digunakan perlblindu tingkat nasional, yaitu Ngakan Putu Putra.
ditinjau kembali atau direvisi. Jika Pemerintah Rl menetapkan 18 nilai
Oleh karena itu Pemerintah Rl berupaykarakter maka Ngakan Putu Putra
merumuskan kembaliujuan Pendidikan menyodorkan 27 (dua puluh tujuh) nilai
Nasional (TPN) sebagaimana dituangkan dalakeutamaan yang digali dalam ajaran
UUSPN No 20rahun 2003 Pasal 3. Pasal itBhagavadgita Ke dua puluh tujuh nilai
menyatakan bahwa pendidikan bertujuakeutamaam®hagawad Gitdersebut adalah:
mengembangkan potensi didik agar menjadl) Kejujuran; (2) Kebenaran; (3) Keberanian;
manusia yang beriman dan bertakwa kepa@4) Kepahlawanan; (5Jahan Uji, (6)
TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehaKetabahan; (7) Ketetapan Hati atau Kekuatan
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadkehendak; (8) Hidup Sederhana; (9) Hidup
warganegara demokratis sert@enuh Semangat; (10) Pengendalian Diti (1
bertanggungjawab terhadap kemasyarakatdfebijaksanaaryang Mantap; (1) Tidak
dan kebangsaan. Semua itu dirumuskan menjadiencari-cari Kesalahan Orang Lain; (12)
18 (delapan belas) butir nilai-nilai luhur sebagd®endah hati, Bersahaja; (Tanpa-kekerasan;
modal membangun kembali karakter bangsél4) Tidak Membenci; (15)idak Marah; (16)
Kedelapan belas nilai itu, yaitu: (1) religius, (2¥idak Serakah; (17) Kedermawanan /
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja kerasKemurah-hatian; (18) Berterima Kasih; (19)
(6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) ras@8ersih, Murni, Suci; (20Jarak, Pantangan
ingin tahu, (10) semangat kebangsaah) (1Seksual; (21) Menundukkan Nafsu; (22)
cinta tanah aj(12) menghayai prestasi, (13) Kesabaran; (23) Pengampunan; (@&)las
bersahabat, (14) cinta damai, (15) gemdsih; (25) Pertemanan; (26) Kelemah-
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lembutan; (27) DamaiBhang. Melalui dicermati bahkan perlu pengawalan yang serius.
pelaksanaan dua puluh tujuh nilai keutamad®engawalan yang serius terhadap implementasi
Bhagavadgitaecara sungguh-sungguh dalarkurikulum 2013 terutama dilakukan untuk
proses pembangunan karakter bangsa, makanjamin terwujudnya Generasi Emas 2045.
ada harapan besar bahwa bangsa IndoneGienerasi Emas yang disiapkan saat ini melalui
dikemudian hari akan menjadi bangsa yangplementasi Kurikulum 2013 diprogram untuk
terbesar dan terdepan dalam peradabdapat mewujudkan pendidikan dasar yang

manusia. bermutu. Melalui pendidikan dasar yang
bermutu diyakini, bahwa Generasi Emas pada
II. PEMBAHASAN tahun 2045 mampu menunjukkan siklus

Indonesia sebagai bangsa yang besar tidedjayaan Bangsa ini akan terulang kembali, yaitu
perlu meratap menangisi kenyataan bahwa aslebagai bangsa yang unggul peradabannya.
demikian banyak para terpelajar atau paif@engan kata lain Bangsa Indonesia diharapkan
intelektual dengan gelar kesarjanaan yangenjadi bangsa yang disegani oleh bangsa-
berderet, namun bersamaan dengan itu pudangsa lain karena kemajuan peradabannya
mereka melakukan tindakan-tindakatyaitu berbudi luhurPendidikan, khususnya
kejahatan yang bertentangan dengan nornmaendidikan di sekolah dasar diyakini berperan
norma agama dan norma-norma hukunadalam membangun adab, budi pekerti luhur
Adanya tudingan bahwa tindakan kejahatamangsa ini. Program dan metode dalam
yang dilakukan oleh para terpelajar atau papendidikan atau kurikulum dan pembelajaran
intelektual disebabkan karena kurikulum dadi sekolah dasar yang bagaimana dapat
sistem pendidikan yang terlalu banyaknembangun peradaban Bangsa ini adalah
menekankan kecerdasan intelek dan sanghgkusi yang hangat dilakukan dalam seminar
sedikit memberi ruang terbentuknya moral yangasional ini. Sebagai insan pendidikan, berharap
baik, maka mau tidak mau kritik dan tudingamelalui seminar nasional ini dapat memberikan
terhadap kurikulum tersebut segera diresp@umbangan sekecil apapun sebagai wujud
dan dilakukan perbaikan kurikulum. Sebagadieikutsertaan dalam membangun peradaban
salah satu Prof. Zuhdan K. Prasetyo seorabgngsa, demi kejayaan anak, cucu penerus
Guru Besar Pendidikan A Jurusan Bangsa Indonesia 31 tahun yang akan datang
Pendidikan Fisika pada Fakultas Matematikg014: ii).
dan limu Pengetahuatam Universitas Negeri Demikianlah pemaparan Prof. Zuhdan K.
Yogyakarta dalam makalahnya berjuduPrasetyo seorang tokoh akademik dalam kata
Generasi Emas 2045 sebagai Fondagiengantar makalahnya. Sebagai bentuk
Mewujudkan Siklus Peradaban Bangsaartisifasi aktif yang dilakukan oleh umat
Melalui Implementasi Kurikulum 2013 diHindu, maka lahir juga pemikiran tokoh Hindu
Sekolah Dasayang disajikan dalam Seminamasional, yaitu Ngakan Putu Putra yang
Nasional Kurikulum 2013 di Universitas menyodorkan dua puluh butir nilai-nilai mutiara
Tanjungpura Pontianak, hari RabuAl@il  “keutamaan” yang digali melalui penelitiannya
2014 menguraikan bahwa: “Perubahaterhadap pustaka sighagavad GitaKe dua
kirikulum sebagai bentuk pengembangapuluh nilai keutamaaBhagavad Gitéersebut
KTSP menjadi Kurikulum 2013 hingga kiniadalah sbb:
menarik untuk didiskusikaApapun alasan isu
perubahan itu wajar jika selalu diikutidengad. Kejujuran ( Arjavam):
pro vs kontra. Di luar itu, masalah Nilai kejujuran @rjava) adalah modal
implementasinya pun luar biasa menarik untuktama dapertamadalam pembangunan dan
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peningkatan kualitas karaktslilai kejujuran maka tingkat korupsi mereka juga sangat
ini dapat ditemukan dalaBhagawad Gita rendah. Negara yang masyarakatnya jujur
18.42 yang berbunysamo damastapah misalnya adalah Jepang, Singapura dan
saucam ksantirarjavam eva ca; jnananbeberapa negara lain, tingkat korupsinya sangat
vijnanam astikyam brahmakarmakecil.
svabhavajamyang artinya ‘pengendalian
pikiran dan indera, kesederhanaan, kemurnigh, Kebenaran Satyan):
ketabahan, dan jug@jujuran, pengetahuan, Nilai kebenarangatyg sebagai unsur
realisasi, percaya terhadap kehidupan sesudaduasebagai pembentuk karakter dapat
kematian ini adalah jalan-jalan dari paraitemukan dalarBhagavad Gitd 6.2 dan juga
brahmanayang lahir dari hakikat merekaBhagavad Gitd 6.3 yang berbunyahiAsa
sendiri’. Kataarjavajuga diditemukan dalam satyam akrodhah tyaga% uOantir
sloka 13.7 dan 16.1. Ngakan Putu Putrapaiceunandaya bhatecvaloluptvaA
menyatakan bahwa kejujuran adalah unsurardavaA hrir acapalam Artinya, ‘Non-
pertama yang membentuk karakter bersarkakerasankebenaran tidak kemarahan,
dengan beberapa keutamaan lain, sepeminunsiasi, ketenangan/kedamaian, tidak
kecerdasarjrfana dan keberaniambhayg. memfitnah, welas asih kepada semua makhluk,
Sebab kejujuran saja tidak mampu membenttiklak tamak, kelembutan, kerendahan hati,
karakter yang kuat. Sebaliknya kecerdasan dadak berubah-ubah’ adalah sifat-sifat dari
keberanian tanpa kejujuran akan merusakereka yang lahir dari kesucian’. Katdyam
karakter juga ditemukan dalahagawad Gitd 0.4.
Lebih lanjut Ngakan Putu Putra jugaNgakan Putu Putra menguraikan bahwa
menyatakan bahwa kejujuran biasanylkebenaran bersifat obyektif artinya, pernyataan
dikaitkan dengan kebenaran dan kebaikaitu sesuai dengan obyeknya. Misalnya
Seorang yang berkata jujur artinya dianengatakan hal yang benar karena langit
mengatakan hal sebenarnya. Dan keduanyaitiemang cerah dan bulan bersinar penuh. Ini
harus dikaitkan dengan kebaikApa gunanya mungkin dapat dikatakan kebenaran obyektif
bicara jujur dan benar tetapi tidak membawkondisional. Karena langit kadang-kadang
kebaikan? Pada umumnya berkata jujur dagelap dan bulan bersinar setengah atau bahkan
benar pasti membawa kebaikan. Di ataglak tampak dilangifda kebenaran obyektif
ketidakjujuran akan tumbuh ketidakpercayaamutlak, misalnya, api itu panas, air caatu
di atas ketidak-percayaan akan tumbupadat, atau bumi mengelilingi matahari.
kecurigaan dan kebencian. Di dalam Ngakan Putu Putra juga menyatakan
masyarakat seperti itu, tidak akan adbahwa ada kebenaran ilmiah, umumnya berupa
pertemanan apalagi cinta dalam keluarga. teori yang merupakan hasil dari pengamatan
Lebih lanjut Ngakan Putu Putra jugaempiris dan/atau kesimpulan akal, tetapi ini
menyatakan bahwa kejujuran adalah dasar darasih bersifat sementara, artinya sepanjang
suatu masyarakat yang baik, maju, sejahtefzglum ditemukan kebenaran baru yang
beradab dan dihormati. Dalam masyarakatembuktikan kesalahan dari teori sebelumnya
yang jujur perdagangan mereka akan maj(falsifikasi). Lalu ada kebenaran agama yang
Kepada para pelaku perdagangan yarmrdasarkan keyakinan. Ini dibagi menjadi dua
dilakukan oleh orang-orang jujumaka katageri, yaitu keyakinan rasional dan keyakinan
masyarakat akan percaya terhadap kualitidak rasional (dogmatis)¥ang pertama
atau harga yang ditawarkan. Orang-orang jujonisalnya keyakinan akan hukum karma. Ini
walaupun melakukan kecurangan atau korupbisa dilihat secara empiris. Keyakinan dogmatis
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mengatakan itu adalah takdir yang telakemurnian hati, ketekunan dalam ilmu
ditetapkan secara sepihak dan sewenargengetahuan, dan yoga, pemberian derma,
wenang oleffuhan sebelum ia lahir ke dunigpengendalian indengajnaatau pengorbanan,
ini. Orang atheis mengatakan itu hanyeempelajari pustaka suci, berhemat, kejujuran
kebetulan saj@tau keyakinan bahwa hanyaatau kelurusan hati’. ‘Ini adalah sifat-sifat dari
karena beriman akan suatu agama, suatu kit@ereka yang lahir dari kesucian’ (16.3). Nilai
suci, tidak perduli apapun perbuatanny&eberaniangbhaya juga terdapat dalam sloka
dikatakan orang tersebut akan selamat atdQ.4. Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa
masuk sorga. Ini tidak sesuai dengan kenyatas@atelah kejujuran dan kebenaran,
dan hati nurani manusia yang sehat. keberanian adalah unsur ketiga yang
Oleh karena itu, Ngakan Putu Putra jugemembentuk karakte®©rang yang jujymbila
menyatakan bahwa kejujuran belum tenttidak ada keberanian, bisa jadi tidak akan
kebenaran. Orang yang mengatakan secdmerkata benaatau berbuat benar bila ia ada
jujur bahwa ia suka selingkuh, suka melakukatti dalam situasi yang tidak menguntungkan, bagi
kekerasan atau suka membunuh (seperti yakgpentingan atau jiwanya. Oleh karena itu,
dikatakan olebubakar Sekhau, pemimpinkejujuran memerlukan bantuan keberanian.
Boko Haram di Nigeria); ia berkata jujur tentandanpa keberanian orang jujur juga tidak bisa
sesuatu yang tidak ben&atyammerupakan maju, karena takut memikul risiko. Sebaliknya
konsep penting dan kebajikan utama dalakeberanian dan kepintaran memerlukan
agama Hindu. Dalam pustaka sRg VWda kejujuran.
yang diperkirakan berasal dari mileniumke 5 Ngakan Putu Putra menyatakan hanya
SM, memberikan pembahasan awal tentakgberanian saja yang dapat menghasilkan sifat
satyaatau kebenaran. Hal ini dapat dilihatalamiah dari seseorang. Ketakutan menghalangi
misalnya, dalam baris kelima dan keenam, demua sifat baik pada manusia. Jatiayam
dalamRg VWda Satyasecara harfiah berartiadalah keutamaan pertama yang harus
kebenaran, realitas, hakikat kenyataan. Kathkembangkan oleh setiap orang yang
ini juga mengacu pada keutamaan dalam agamarupakan bagian dari kategiaivi sampat
Hindu, mengacu pada kejujuran dalam pikiratjanya orang berani yang mampu melakukan
ucapan dan tindakan seseorang. Ddaga, hal-hal besabukan orang pengecut. Orang
satyaadalah salah satu dari liama, berbudi yang berani saja bisa bersikap tulus.
luhur menahan diri dari kebohongan dan distorieberanian tidak hanya diperlukan di medan
realitas dalam perkataan dan tindakan. Dalaperang tetapi di dalam berbagai bidang
bahasa Sansekedatyajuga berarti sebagai kehidupan. Mau mendirikan usaha perlu
“kebenaran mutlak'Satyaadalah tema sentral keberanian; keberanian untuk melawan

dalamwWeda. ketakutan akan gagal. Bahkan mau mencari
pasangan hidup pada waktu muda, juga perlu
3. Keberanian (Abhayanj: keberanian; keberanian untuk melawan

Kata keberanian atau tidak takaibflayg ketakutan ditolak.
adalah unstetigapembentuk karakter dapat
ditemukan dalarBhagavad Gitd 6.1, 16.3 4. Kepahlawanan Sauryamn):
juga dalamBhagavad Gital0.4. Dalam Nilai kepahlawanan sebagai unsur
Bhagavad Gital6.1 dinyatakanAbhayam keempapembentuk karakter dapat ditemukan
sattva samsuddhih jnana yoga vyavastdalamBhagavad Gitdl8.43 seperti terlihat
thtih; danam damasca yajnasca svadyadalamslokaberikut:ceauryamiejo dhrotir
yastapa arjavarh Artinya, Keberanian, daksoyamiyuddhecéa apyapaldyanam
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danamiuvarabhavauca ksoatramikarma untuk orang-orang lain atau untuk kepentingan
svabhavajamArtinya ‘Kepahlawanan, yang lebih besar dari diri kita sendiri.
kekuatan, tekad, kecerdikan, keberanian dalam
pertempuran, kemurahan hati dan kepemird. Tahan Uji, Ketabahan (Titiksa):
pinan adalah kualitas alami dari pekerjaan Nilai tahan uji atau ketabahatitiksa)
untuk para Ksatriya’. Ngakan Putu Putr&ebagai unsukelima pembentuk karakter
menyatakan bahwa seorang pahlawan adaldéipat ditemukan dalaBhagavad Git&2.14
orang yang rela mengabdikan hidupnya untidebagaimana dinyatakamatrasparsasu
kebenaran suci dan kebenaran batin sekaunteyasitoshnasukhaduhkhadah;
berbagi visinya dengan seluruh dunia. Hal imgamapayino ‘nityah tamgtiksha sva
adalah definisi seorang laki-laki sejati: seoranigharata Artinya: O putra Kunti, penampakan
makhluk yang mendalam dan spiritualnon-permanen dari kebahagiaan dan
menjalani hidupnya dengan kebenaran sugienderitaan, dan hilangnya mereka pada
Semua jenis pahlawan secara intrinsik dibentukaktunya, seperti penampakan dan hilangnya
dari bahan yang sama; yang diberikan jiwa yamgusim dingin dan musim panas. Mereka muncul
besarterbuka untuk Makna Suci dari Hidupdari persepsi indera, O keturunan Bharata, dan
maka pria seperti ini yang pantas untukeorang harus belajar untukenanggungnya
berbicara tentang kepahlawanan, menyanyikéanpa terganggu. Ngakan Putu Putra
kepahlawanan, berjuang dan bekerja untukenyatakan bahwa kata “tahan uji”
kepahlawanan. sebagaimana disebutkan dalsiokadi atas
Ngakan Putu Putra menyatakan bahwadalah “kemampuan untuk menanggung
pahlawan adalah orang yang membentakgnyataan tanpa ada perasaan terganggu
melintasi zaman, ia berbicara kepada generaésrhadap kebahagiaan atau penderitaan yang
di luar dirinya sendiri. Pahlawan adalah wujudatang secara silih berganti” seperti datangnya
kedewasaan, juga perwujudan dari laki-lakinusim dingin dan musim panas yang saling
utama. Pahlawan adalah orang begang menggantikan.
kepadanya setiap orang melihat dan merasa Tahan uji juga berarti ketahanan untuk
kagum. Pemujaan terhadap Pahlawan adalatenghadapi godaan. Dan godaan itu banyak
alamiah, karena kita menyadari bahwa orangekali ragamnya, misalnya yang berkaitan
orang ini mewujudkan kebesaran yandengan kama, harta dan takhta. Sudah menjadi
diperjuangkan oleh semua orang lainnya. Unspendapat umum bahwa orang yang mampu
pertama dari kepahlawanan adalah keberaniarenahan diri terhadap godaan akan berhasil
dalam segala bidang - tetapi kepahlawanan sd@lam hidupnya dibandingkan dengan orang
tidak cukup, karena keberanian seringang tidak. Sering tersiar dan terdengar berita
disalahgunakan untuk berbuat kerusakan batjimedia massa tentang pejabat Negara yang
masyarakat. Para begal, rampok dan pemburditengkap dan kemudian dipenjarakan karena
bayaran adalah orang-orang yang mempunyrupsi. Mereka adalah contoh orang-orang
keberanian, tetapi tidak ada yang menyebwéang tidak tahan uji menghadapi godaan uang,
mereka pahlawan. Orang yang pengecutputekuasaan, dan wanita.
bisa menjadi pahlawan, bila keadaan Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa
memaksanya, seperti kata Swaiaekananda. titikshasebagai daya tahan (tahan uji) tanpa
Unsur penting dari kepahlawanan, selaikecemasan atau ratapan dan tanpa bantuan
keberanian, adalah kerelaan berkorban: wakeksternal, Sankara mengartikiikshasebagai
tenaga, pikiran, harta benda bahkan nyavearana untuk penyelidikan atau pencarian
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Brahman karena pikiran yang tunduk padaankalpa atau keinginan. Ini pengertian sankalpa

kecemasan dan ratapan tidak layak untudalam makna negatif.

melakukan pencariddrahmarsemacam ini. Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa

Swami Vivekananda menjelaskan bahwaankalpadalam pengertian positif dapat dapat

kesabaran dari semua penderitaan, tangeartikan sebagai konsepsi, gagasan atau

memikirkan menolak atau mengusirnya kelugpengertian yang terbentuk dalam hati atau

bahkan tanpa perasaan sakit dalam pikirgpikiran, sumpah khidmat atau tekad untuk

atau penyesalan apapun adaiksha melakukan, niat yang pasti, kemauan atau
kehendak yang kuat résolution,

6. Ketetapan Hati atau Kekuatan determinatiof Dalam istilah praktis, kata
Kehendak (Sankalpg: sankalpasecara positif berarti satu tekad yang
Nilai ‘ketetapan hati’ atau ‘kekuatanbulat untuk melakukan atau mencapai; secara

kehendak’ sebagai unskgenanpembentuk psikologis maupun filosofis, itu adalah langkah

karakter dapat ditemukan dal®hagavad praktis pertama di mana sensitivitas dan potensi

Gita 6.2, sebagaimana dinyatakanpikiran ditingkatkan; ini dikenal sebagai

yamsannya samitprahuh yogam kapasitas untuk memanfaatkan kemauan dan

tamviddhi pandava na hya sannyasta alat untuk fokus dan menyelaraskan segala
sankalpoyogibhavati kascanaArtinya: sesuatu yang kompleks dalam tubuh dan

‘Apa yang disebut penolakasefinyaspharus pikiran. Jadsankalpaitu ada dua jenisnya.

diketahui hal itu sama dengaoga atau Keinginan yang liar tak terkendali, umumnya

menghubungkan diri deng&angAgung, O pada obyek-obyek indera, adalah buruk,
putra Pandu, karena seorang tidak pernah blsarena bisa membawa keterikatan bahkan
menjadi seorangpgikecuali dia membuang celakaTetapi keinginan untuk tujuan-tujuan
keinginan untuk kepuasan indera. Ngakan bermakna, khususnya yang bersifat dharma

Putu Putra menyatakan bahwankalpa semuanya baik. Keinginan untuk moksa

memiliki dua arti: “negative” dan “positif’. Dalam (mumuksutvebahkan sangat diajurkan.

sloka6.2 di atasankalpaadalah akar dari

keinginan yang harus dibuang bila orang ingii. Hidup Sedethana (Tapasya)

menjadi seorangogi. Bila sankalpatidak Nilai hidup sederhanagpasya sebagai

dibuang maka seseorang tidak akan dapatsurketujuh pembentuk karakter dapat

menjadi seorangogi. Sankalpaartinya ditemukan dalanBhagavad Gital7.5-6
keinginan yang kelugfsaya harus punya ini, sebagaimana dinyatakagiastravihitami
saya harus punya itu”. Karena falkdankalpa ghorami tapyante ye tapo janahg

itu seseorang menjadi sangat terikat padilambhahafikarasamiyuktahokameaga-

sesuatu, itulah sebabnya harus dibuang jika ingsalanvitaho karsoayantahdaiarira-sthami

mendapatkan rasa kebebasan seperti apa yah@tagramamacetasah@gnémicaivantaho
dirasakan oletyogi. Sankalpamembawa Uarira-sthamitan viddhyasuranicecayan
kepada keinginan-keinginan, kemudiamrtinya: Bagi mereka yang menjalgertapaan
keingian-keinginan melahirkan berbagai jeniberat dan penebusan dosa tidak dianjurkan
aktivitas, termasuk kehidupan delusif (khayalamalam kitab suci, melakukannya karena
yang sangat sering dialami oleh berbagai lapiskesombongan dan egoisme, yang didorong oleh
masyarakat. Jadi bila seseorang dipenuhi olelfsu dan keterikatan, yang bodoh dan yang
sankalpaini, maka seseorang tidak dapamenyiksa unsur materi tubuh se&ang
mengendalikannya, orang akan menjadi bud&aramatmayang tinggal di dalam, ketahuilah
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itu sebagai bersifat keraksasaan’. Kagmh, sungguh-sungguh nileapasini, maka tidak
tapasatautapasyadisebut empat belas kaliakan membuat seseorang jatuh dalam kejahatan
dalamBhagawadGitayaitu:7.9; 10.5; 16.1; apapun.

17.5,7, 14-19, 28; dan 18.5, 42.

Ngakan Putu Putra menjelaskan bahw@& Hidup Penuh SemangatTejah):
kataapasberarti meditasi mendalam, upaya Nilai karakter yang ‘hidup penuh
untuk mencapai realisasi diri, kadang-kadarngemangat’ sebagai ungedelapampembentuk
melibatkan kesendirian. Kata ini berasal dakiarakter dapat ditemukan dald@hagavad
akar katatap yang berarti ‘panas’ dari Gita 18.43 sebagaimana dinyatakan:
kebakaran, cuaca, api yang membakameauryamtejo dhrotir daksoyamiyuddhe
bersinar penebusan dosa, rasa sakitapyapalayanamdananiuvarabhavalca
penderitaan, matiraga. Dal&keda, gabungan ksoatramikarma svabhavaam. Artinya:
kata yang berkaitan deng&apasbanyak ‘Kecakapan,semangat penuh ketabahan
digunakan untuk menjelaskan beberapa konsafau bertekad, menggunakan akal, memiliki
spiritual yang berkembang melalui panas atdeberanian dalam pertempuran, kemurahan hati
energi batin, seperti meditasi, proses untukan kepemimpinan adalah kualitas alami dari
mencapai pengamatan dan wawasan khuspekerjaan untuk paksatriyd. Ngakan Putu
ekstasi spiritual seoranggi. Katatapasa Putra menyatakan bahvighagawad Gita
berarti seorang praktisi pertapaan, seoramgengajarkan agar manusia hidup dengan penuh
pertapa’. Dalam konteks tertentu, istilah ini jugaemangat, penuh vitalitas, dan gilerTejo
digunakan dengan arti penebusan dosatautejahberarti: Kekuatan aktif; energi fisik
penderitaan, hidup sangat sederhana dengsdau mental yang sehat atau kekuasaan,; vitalitas;
aktivitas religius. kegiatan energik; energi; intensitas: kekuatan

Lebih lanjut Ngakan Putu Putrapertumbuhanyang sehat dalam hal hidup atau
menyatakan bahwa dalam tradisi yta@as organisme, seperti tanaman; kekuatan aktif atau
adalah api yang membakar di dalam yangfektif.
diperlukan olelsanyasiruntuk mencapai tujuan Secara singkétjodapat diartikan sebagai
pencerahan yang sangat sul#pasadalah hidup yang penuh vitalitathg stenuous life
upaya sungguh-sungguh untuk mendororagauenepgetic lif§. Orang yang hidup penuh
pengendalian diri, menyatukan pikiran dasemangat tanpa mempedulikan untung atau rugi,
fokus, kesederhanaan, kebijaksanaars akan memiliki semangat juang seperti para
integritas. Hal ini digunakan untukksatriya yang tidak takut menghadapi medan
mengembangkan dan mendisiplinkan tubulperang. Seorang dengan mental ksatriya tidak
pikiran dan karakter; pengendalian pikiranakan takut menghadapi kekalahan dalam segala
kepuasan semua keinginan. Melalui disiplimsahanya dengan tetap berupaya meraih
tubuh diharapkan ucapan menjadi benakesuksesan. Orang dengan mental ksatriya
mengatakan hanya kebenaran, pikiran yatglak akan melakukan kecurangan atau
benartidak melakukan kekerasan. Bertindakejahatan.
benaymencintai semua ciptaan, melaksanakan
pengabdian kepadaihan, mengembangkan9. Pengendalian Diri Dama):
kemampuan untuk tetap tenang dan seimbang Nilai karakter dalam bentuk ‘pengendalian
dalam setiap situasi, tindakan tanpa motif egaisri’ sebagai unsukesembilarpembentuk
atau memikirkan hadiah atau balasan, dengkarakter dapat dijumpai dalddmagavad Gita
keyakinan yang tak igoyahkan kepadeuhan. 16.1;16.3 dan 18.42 sebagaimana dinyatakan:
Itulah tapas dengan melaksanakan secarabhayaA sattva sancehuddhir jidna yoga
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vyavasthiti% danaA damauh cha yajfiadllalam pertempuran atau perjuanagan. Dengan
cha svadhyayas tapa arjavarmdecara demikian kamu tidak akan menderita
keseluruhan dapat diartikan sbb: ‘Keberaniakemalangan’. Ngakan Putu Putra menyatakan
kemurnian hati, ketekunan dalam ilmwahwa kat@amah samyeisebut sebanyak
pengetahuan, dan yoga, pemberian dern2f kali dalamBhagawad Gitayaitu pada:
pengendalian inderg yajna atau 2.15;38, 48; 4.22;5.3, 7, 18-21; 6.7, 9; 13,
pengorbanan, mempelajari susastra su@9, 30, 32; 9.28; 12.13, 14, 18 — 19; 13.27-
berhemat, kejujuran atau kelurusan hati28; 18.54).
Semua itu adalah sifat-sifat dari merekayang Sloka-sloka di atas menanamkan nilai
lahir dari kesucian’. kepada manusia agar setiap manusia
Ngakan Putu Putra menguraikan bahwanengembangkan konsep kesamaan, yaitu
pengendalian diri tidak harus menunggu sampsama-sama berasal dawhan dan sama-sama
seseorang memiliki pengetahuan tentang dirinydiresapi olefTuhan. Hal ini sejalan dengan
karena hal itu akan menjadi sangat terlamb&tonsep ketuhanan menutifpanisad yaitu
Oleh karena itu pengendalian diri harus mul&onsep ketuhanan pantheisme (monisme), yaitu
sejak anak-anak, dengan cara penerap@unhan ada di dalam dan diluar ciptaan (imanen
disiplin yang dikenakan dari lu&ebagai contoh dan transenden). Singkatnya panteisme
seorang anak harus dibiasakan bangun pagéengajarkan tentang konsgghan yang ada
dengan sendirinya. Bila terlambat bangun, i@ dalam ciptaan, menyatukan setiap ciptaan,
diberi sanski, misalnya tidak diberi uang jajarmenjadikan semua makhluk satu keluarga.
Tidak mementingkan diri sendiri, belajarKonsep ketuhanan seperti ini menjauhkan
bersimpati pada teman atau saudara yantanusia dari tindakan kejahatan kepada
kesulitan. Seorang anak juga tidak bolemahluk lain, karena disadari sebagai satu
dimanja, tidak semua keinginannya dipenuhkesatuan.
anak harus belajar untuk menerima
kekecewaan, tanpa itu ia tidak akan memilikil. Tidak Mencari-cari Kesalahan Orang
pengendalian diri. Dari kecil anak itu harus  Lain (Apaisunam:
diajarkan fakta kehidupan bahwatidak semua Nilai karakter yang bermakna ‘tidak
keinginannya nanti setelah dia dewasa akamencari-cari kesalahan orang laspéisuna
dapat terpenuhi. sebagai unsur keebelapembentuk karakter
dapat ditemukan dalaBhagavad Gitd 6.2,3
10. Kebijaksanaan yang Mantap Samah sebagaimana dinyatakaahimisa satyam
samya: akrodhas tyagaho uantir apaidunam; daya
Nilai karakter yang mengandung nilaibhGtesov aloluptvamialoluptvami
‘kebijaksanaan yang mantap’ sebagai unsurardavami hrir acapalamArtinya: ‘Anti
kesepuluhpembentuk karakter dapatkekerasan; mencintai kebenaran; bebas dari
ditemukan dalam berbagslokaBhagavad kemarahan; mampu melakukan penolakan
Gita dengan jumlah yang cukup banyakerhadap yang buruk; memiliki ketenangan;
sebagaimana dinyatakan Bhagavad Gita ZkBengganan untuk saling menuduh &tiak
sebagai berikusukhaduhokhesamekrotvd mencari-cari kesalahan orang lainwelas
labhalabhau jayajayau; tatoyuddhéaya asih untuk semua makhluk hidup; bebas dari
yujyasvanaivamipapamavapsyashrtinya: ketamakan; kelembutan; kesopanan; tekad atau
Setelah membuat penderitaan dan kesenangdeterminasi’. Semua itu adalah sifat-sifat dari
keuntungan dan kerugian, kemenangan atemereka yang lahir dari kesucian’(16.3)
kekalahansama,maka libatkan dirimu sendiri Salah satu contoh sikap mencari-cari
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kesalahan, sebagaimana ucapan Hamzah hteegyeri. Jadi ada kerja sama antara pelaku bom
yaitu wakil Presiden RI dikutip oleh Ngakarkecil (Amrozi dkk) dengan pelaku bom besar
Putu Putra, bahwa ia menyatakan: “Saya suda@hA (agen rahasidS) dan Mosad (agen
katakan berkali-kali bahwa di Indonesia ituahasia Israel)?

tidak ada teroris.” Karena pada waktu itu  Akhirnya, tulis Ngakan Putu Putra salah
Hamzah Haz mengatakan hal itu sebagai wakiorang pelaku bom it Imron (Ale), marah
Presiden RI karena itu ucapannya menjatlarena keahliannya, tidak diakui oleh sesama
penting. Sebelumnya, telah terjadi pengebomanak bangsa; lalu membuat pengakuan dengan
terhadap beberapa gereja di malam Natal paongga bahwa bom itu hasil karyanya bersama
tahun 2000. Hendropriyono, ketua BINsaudara-saudaranyanrozi, Mukhlas yang
mensinyalir bahwa Poso telah dijadikan tempéaerprofesi sebagai guru pesantren di desa kecil
latihan teroris. Namun ketika bom meledak dii Tenggulun, Jawaimur dan Iman Samudera,
Legian, Kuta, tanggal 12 Oktober 2002, yangiga guru agama dari Banten. Setélahmron
menewaskan 202 orang, dan melukai lebih dariembuat pengakuan yang mengejutkan itu,
300 orang, Hamzah buru-buru meralatladjib tetap tidak percaya, ia bergeming
pernyataannya. la pun harus mengakui adangangan teori konspirasinya.

terorisme di Indonesia. “Ini adalah tindakan

teroris,” tuduh Hamzah. Namun Hamzah masih2. Rendah hati, Bersahaja Aminatvam/

bisa ngeles. “Cuma sampai saat ini belum ada Adambitvan):

yang terkait dengan Islam radikal sepéioti Nilai karakter yang bermakna ‘rendah hati’
Bakar Ba’'asyirJa’far UmarThalib, Habib atau ‘bersahaja’ g@minatwam atau
Rizieq,” kilah Hamzah. adambitwamsebagai unsur kdua belas

Ngakan Putu Putra kembali mengutiglapat ditemukan dalaBhagavad Gitd 3.7
kata-kata Hamzah Haz yang dianggapnya selalan 13.1 sebagaimana dinyatakafima-
beruapaya mencari kambing hitam untukitvam adambhitvam ahimsa ksantirar-
disalahkan. Bagaimana dengan adanya tuduhjamam; acaryo pasanam saucam shairyam
bahwa bom Bali adalah hasil rekayasgerika atmavinigrahahArtinya: Kerendahan hatj
Serikat? “Pasti ada rekayasa, tapi tidak tathersahaja, non-kekerasan, kesabaran,
dari mana,” jawab Hamzah. (detikcom, 15/1(ejujuran, pelayanan kepada guru, kemurnian
2002). Ngakan Putu Putra juga mengutiptau kesucian, kemantapan, pengendalian diri’.
pernyataan Emha&inun Nadijib, penyair dan Semua ini dinyatakan sebagai ilmu pengetahuan’
budayawan kondang, lebih tegas dengd@®3.11). Nilai ini oleh Ngakan Putu Putra
tuduhan rekayasa ini. la menunjuk hidungdinyatakan telah menjadi slogan hidup orang
Amerika dan Israel. Najib, dari halaman sebuaBali, yaitu slogan Ede ngaden awak bise,
pura di Kuta, dengan dramatis mengatakadepang anake ngadanin
bom itu dilakukan agen-ag&ahudi dami\S. Efek negative dari kesalah pengertian
“Mula-mula terdengar ledakan kecil, kemudiaterhadap slogan ini telah membuat kita orang
terdengar ledakan dahsy#uuuus!!! Itu Balitidak bisa maju. Bait geguritan ini membuat
hanya mungkin dilakukan oleh negara yankjta rendah diri,” kata seorang teman yang
memiliki teknologi canggih”, begitu kira-kira dia menjadi aktivis dan pengacara. Jadi mestinya
berkata, seperti orang yang sedang berdeklzgaimana agar kita maju? “Kita harus merasa
masi, dengan penuh gaya, di tengah tragetfin mengaku bisa. Kalau tidak berasal dari
yang hebat. Bom kecil itu mungkin buatarsendiri mengatakan diri kita bisa, siapa lagi?”
domestik, tetapi bom besar pasti dari ludni adalah salah mengartikan slogan muliaitu.
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Seharusnya rendah hati adalah nilai yanmgenjadi metode untuk memperjuangkan
menghantarkan seseorang percaya diri seskamerdekaan India dari penjajahan Inggris. Ini

dengan kapasitasnya. suatu yang sangat unik. Biasanya kemerdekaan
suatu bangsa diperoleh melalui pejuangan
13. Tanpa-kekerasan Ahimsa): bersenjata, seperti yang dilakukan oleh bangsa

Nilai karakter yang ‘tanpa kekerasanindonesia dawietnam, atau diberikan sebagai
(ahimsg sebagai unsur kigga belasdapat hadiah seperti yang diperoleh oleh bangsa
ditemukan dalarslokaBhagavadgitdl0.5, Malaysia dan Singapurfetapi kemerdekaan
dan 13.7 serta 16.2. Dalastoka Bhagavad India diperoleh melalui pejuangan non
Gita 10.5 dinyatakamhimsa samata tustih kekerasan yang dipelopori oleh Mahatma
tapo danam yaso’yasah; bhavanti bhav&andhi untuk kurun waktu yang panjang,
bhutanam matta evairagvidhahArtinya: dimulai sejak dia kembali dakirika Selatan
‘Non-kekerasan memiliki sikap yang sama pada tahun 1915 sampai tahun 1947, ketika
terhadap suka dan duka, puas atas apa ydnggris pergi dari India. Gandhi adalah orang
dimiliki, sederhanagusterity), murah hati, pertama dalam sejarah manusia yang
nama baik (juga) nama buruk, sebab semu@emperpanjang prinsip antikekerasan dari
jenis kualitas yang berbeda muncul @& individu ke wilayah sosial dan politik.”
saja’. Sementara para sarjana berbicara tentang ide

Ngakan Putu Putra menulis bahwa ap@anpa nama atau gerakan, Gandhi adalah orang
yang disebuthimsani telah dicontohkan oleh yang datang dengan itu dan menggabungkan
Gandhi bahkan telah didokumenkan dalamde-ide terkait yang berbeda di bawah satu
bentuk film Adegan paling menggetarkan darkonsepSatyagraha
film “GANDHI” yang disutradarai oleh Sir Selanjutnya Ngakan Putu Putra mengakhiri
RichardAttenborough (1982) adalah ketikaulasarahimsanya dengan menyatakan bahwa
sekitar 2.500 demonstran damai dipimpin olekebenaran dan antikekerasan adalah setua
penyair Sarojini Naidu, bergerak maju secamgunung-gunungigarahimsamenjadi kuat dan
berbaris untuk mendudukiharasana Salt efektif, harus dimulai dengan pikiran, tanpa itu
Works tempat pembuatan garam milik penjajala akan menjadi non-kekerasan dari orang yang
Inggris. Mereka bergerak dalam tiga baris, majemah dan juga pengecut. Seorang pengecut
melangkah mantap, dipukuli oleh polisi Inggri@dalah orang yang tidak memiliki keberanian
yang terdiri dari orang-orang India, jatutketika menghadapi situasi berbahaya dan tidak
tersungkur ke tanah, diambil oleh relawan laimenyenangkan dan mencoba untuk
untuk dirawat. Lalu yang di belakangnya majmenghindarinya. Seorang tidak bisa
lagi, dipentung oleh polisi, jatuh pingsan bahkamempraktikkarahimsadan pada saat yang
ada yang meninggaktapi barisan ini terus maju sama menjadi seorang pengetuatikekerasan
tanpa gentar dan tidak melawan, sampai semyeng sejati dipisahkan dari rasa takut. Gandhi
mereka tegeletak di tanahAdegan ini merasa kepemilikan senjata adalah pengecut
menggambarkan secara visual dengan jelas apau kurangnya keberanian.
yang dimaksud oleh filosofi perjuangan tanpa
kekerasan qatyagraha. Siap menerima 14. Tidak Membenci (Advesa, Adroho)
kekerasan tanpa melakukan kekerasan. Nilai karakter yang bermakna ‘tidak

Lebih lanjut Ngakan Putu Putramembenci’ sebagai unsurdwmpat beladapat
menyatakan bahwa keutamadnimsatelah diketemukan dalansloka BhagavadGita
menjadi terkenal di seluruh dunia, berkat2.13-14 yang berbunyAdvesta sarva
Gandhi. Gandhi mempergunakan filosofbhutanam maitrah karuna eva ca; nirmamo
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nirahankarah sama duhka sukhah ksamyang dicalonkan akan menjadi Generasi Emas
santusotoahosatatamiyogi yatatma tahun 2045.
drodohanicecayahomayy arpita-manc Ngakan Putu Putra menyakan bahwa
buddhir yo madshaktahosa me priyahd ujaran kebencian juga pernah menghebohkan
Artinya: ‘Dia yangidak membencimakhluk dunia pendidikan pada Bulan Maret 2015.
apapun, berteman dan welas asih terhad8pbab, ternyata kebencian justru diajarkan
semua, yang bebas dari perasaan “aku ds@cara resmi pada murid-murid SMP/SMA
milikku”, sama pikirannya dalam suka darsebagaimana termuat dalam buku pendidikan
duka, sabartoleran, selalu puas, menguasahgama Islam, untuk kelas XI SMA, sebagai
diri, dan terlibat dalam pelayariaimaktidengan bahan ajar Kurikulum 2013. Dalam buku
tekad, pikiran dan kecerdasan dipusatkaersebut dinyatakan bahwa orang yang tidak
pada-Ku, maka pemuja-Ku yang sepertiitberagama Islam dapat dibunuh. Menteri
sangat dekat untuk-K&lokadi atas dengan Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan
jelas menyatakan bahwa Sri Krishna avat&aget dan MenteAgama dalam wawancara
sebagai perwujudafuhan yang menjelma dengan sebuah stasiun TV Jakarta berkata
menjadi manusia menekankan untuk tidatengan tegas akan mengusut dan mengambil
membenci apa dan siapa sagalva langkah hukum terhadap penulis buku tersebut.
bhutananme= segala mahluk). Tetapi sampai sekarang, tidak terdengar lagi
Sumber konflik terjadi karena kebenciantindaklanjut dari ancaman kedua menteri
kebencian muncul karena menganggap orategsebut. Mungkin mereka mengalami dilemma,
lain salah dan terkutuk; dan hanya diri sendisebab buku tersebut bukan karangan
yang paling benarLebih parah lagi jika penulisnya. la mengambil sumber rujukan dari
menganggap bahwa yang salah itu haragaranWahabi yang dicetuskan tokoh
dibinasakan. Di dunia dan di Indonesia, sejgkembaharu Islam asélrab Saudi, yaitu
lama secara diam-diam tanpa disadaMuhammad bilbdulWahab (1703-1787).
sesungguhnya telah terbentuk tradisi yamgjaranWahabi ini memang membenarkan dan
kurang baik, yaitu tradisi menghina kepercayaanengajarkan bahwa selain Islam boleh dibunuh.
orang lain secara legal melalui IImuAjaranWahabi ini menjadi faham resmi dari
PerbandingaAgama. Selain buku-buku teksKerajaanArab Saudi. Salah satu pendapat
untuk perkuliahan, seperti “Empat KuliyahMuhammad birAbdul Wahab yang dikutip
Agama Islam” oleh professor Rasjidi, gurudalam halaman buku tersebut adalalarity
besar Studi Islam di Fakultas Hukunboleh dan harus disembah hanyAlidh SWT,
Universitas Indonesia, dan buku-bukwan orang yang menyembah sefdiah SWT
pelajaran yang sengaja memperkenalkan deelah menjadi musyrik dan boleh dibunuh”
mengkontraskan dikotomi antagonistik, seperffempo.co, 20-21 Maret 2015).
terminologi “Agama Langit” vs “Agama Bumi”, AjaranWahabi di atas bendéenar sangat
hal ini adalah ujaran kebencian yang memakiberbeda dengan ajaran Sri Krishna, jika
kaos ilmiah. Selain itu ada juga contoh lainny#/ahabi mengajarkan membunuh selain Islam,
terjadi ujar kebencian yang sangat kasanaka Sri Krishna menyatakan jangan
seperti diucapkan oleh seorang ustaz yamgembenci atau tidak boleh membenci apa dan
mengaku keturunaBrahmanadan sarjana siapa saja. Untung saja buku tersebut cepat
agama Hindu, yang ternyata pal$atapi, dia terdeteksi oleh Pemerintah Indonesia. Jika
itu aman-aman saja. Sikap beragama semacaeandainya buku tersebut sudah diajarkan
ini tidak patut dicontoh oleh generasi bangdaertahun-tahun, maka berapa besar kebencian
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generasi terpelajar Islam kepada umat yaniglak berubah-ubahSloka Bhagavad Gita
non-Islam. Inilah fakta dunia pendidikanl6.3 juga menyatakan bahwa ketidak-tamakan

Indonesia yang harus diwaspadai. atau tidak serakah adalah sifat dari orang yang
lahir dari kesucian’.
15. Tidak Marah ( Akrodah): Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa

Nilai karakter yang bermakna ‘tidakdalam ajaran Hindkama, kodhadanlobha
marah’(akrodah) sebagai unsur Kiena belas dikatakan sebagai tiga pintu gerbang neraka.
dapat ditemukan dalastoka Bhagavad Gita Serakah adalah sifat dan sikap yang selalu
16.21 sebagaimana dinyatak#&ividhami hendak memiliki lebih dari yang dimiliki; sama
narakasyedami dvarami naudanam artinyadengalmbhg tamak; rakus yang artinya
atmanah¢ kdmahokrodhahtath& lobhah meskipun sudah kaya, ia masih juga hendak
tasmaktattrayamityajet Artinya: ‘Adatiga mengangkangi harta saudaranya; (KBBI
macam pintu gerbang penghancuran sang doiline). Dalam definisi ini serakah adalah
yaitu: nafsukemarahandan keserakahan; olehkehendak atau tindakan untuk memiliki lebih
karena itu, seseorang harus meninggalk&anyak dengan merugikan orang lain. Mengapa
ketiganya ini’. Ngakan Putu Putra menyatakaserakah dianggap buruk? Karena serakah
bahwa selaislokadi atas ituakrodahjuga biasanya berpusat pada keinginan untuk
disebut dalanslokaBhagavad Gital6.2. mementingkan diri sendiri dan dalam memenunhi
Alasan mengapa kemarahan harus ditinggalkk&einginan itu orang tidak perduli keperluan orang
atau dihindari? Karena kemarahatain, sekalipun itu merugikan orang banyak.
menyebabkan kebingungan, dari kebingungé@erakah juga bisa merugikan diri sendiri.
kemudian ingatan terganggu. Karen®rangyang makan dan minum tanpa kendali
terganggunya ingatan maka hilanglah segategsa membawa penyakit bagi dirinya. Orang
logika dan kebijaksanaan. Karena hilangnygang menduduki berbagai jabatan juga dianggap
kebijaksanaan, maka seseorang akan tersesaiakah, karena dengan itu dia tidak memberi
(Bhagavad Gite2.63). kesempatan orang lain untuk merealisasikan

Ngakan Putu Putra menyatakan bahwaotensi dirinya. Oleh karena itu serakah
ketika seseorang berbicara dengan pendipandang buruk.
kebencian dan kemarahan, maka hal itu akan Ngakan Putu Putra lebih lanjut menyatakan
mengarah kepada ketidakbahagiaan dan rdsshwa keserakahan sangat dikutuk oleh semua
sakit serta penderitaan. Itulah sebabnyt&radisi agama besakarena keserakahan
pustakarYajurveda 3,4 menyatakan bahwanencegah kita dari gambaran yang lebih besar

seorang harus selalu berbicara lembut. karena menghalangi kita berkomunikasi dengan
diri kita sendiri dan dengafuhan.
16. Tidak Serakah (Alouptvam): Ketamakanlah yang membuat manusia

Nilai karakter yang bermakna ‘tidakmelakukan dosa, ketamakan yang
serakah’ §louptvam sebagai unsur lenam menyebabkan kemurkaan; ketamakan yang
belasdapat ditemukan dalasioka Bhagavad mengalir nafsu, ketamakan juga yang
Gita 16.2ahiAsasatyamakrodhastyaga% menyebabkan hilangnya penilaian yang henar
tantir apaiceunarmdayabhdtecvalouptvaA munculnya penipuan, kebanggaan,
mardavaA hrir acapalam Artinya: ‘Non- kesombongan, dan kedengkian, balas dendam,
kekerasan, kebenaran, ketiadaan kemarahailangnya rasa malu, hilangnya kebajikan,
renunsiasi, ketenangan, tidak memfitnakecemasan, dan penghujatan, kka&inginan
(mengumpat), welas asih kepada makhlukintuk setiap jenis tindakan yang tidak tepat,
tidak tamak, kelembutan, kerendahan hatikebanggaan karena kelahiran, kebanggaan
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karena terpelajarkebanggaan karenadananjuga berartikemampuan untuk membagi
kecantikan, kebanggaan kekayaankekayadmkayaan yang kita miliki kepada orang lain.
tanpa welas asih untuk semua makhlukjmat Hindu yang telah mencerna ajaran ini
kedengkian terhadap semua ... (ibid). menijadi orang yang paling murah hati di dunia.
Di dalam agama Hindu, artha atalBanyak orang Barat yang berbicara tentang
kekayaan menjadi salah satu tujuan hidugemurah-hatian orang India. Hal ini karena
Tidak ada pembatasan berapa besar kekayaaereka telah diajarkan tentadgna ini.
itu boleh dicariyang ditentukan adalah bahwaKonsep tentanganamini adalah ide yang
artha itu harus dicari dan dipergunakan di jalaindah, yang berarti ‘saya mempunyai sesuatu’;
dharma. Kekayaan bukanlah tujuan padanda memerlukan sesuatu’; maka ini saya
dirinya sendiri, ia adalah untuk tujuarberikan kepada anda’. Seluruhnya dilakukan
kesejahteraan manusabpyudaya Danini  secara alamiah. ltulah aspek dari konsep dana
bukanlah tujuan tertinggiujuan tertinggi adalah menjadi bagian daridaivi sampat'sifat
moksa, persatuan jiwa dengarhan. Untuk kedewataan’
tujuan ini kekayaan harus dilepaskan. Mencari
kekayaan adalah kewajiban pada tahap kiia8. Berterima Kasih (K[tajiiata).
hidup sebagai perumah tangga (grihasta), dan Nilai karakter yang mengandung makna
setelah itu, ketika memasuki tahap hidufberterima kasih’ sebagai unsur #elapan
wanasrama, tahap hidup melepaskan kehidugaglas secara tidak langsung berhubungan
duniawi, kekayaan itu harus dilepaskan. dengarsloka Bhagavad Gita.13, yang bunyi
sbb: yajnasishtasinah santo, mucyante
17. Kedermawanan/Kemurah-hatian sarva-kilbishaih, bhunjate te tv
(Danam) agham papa ye pacanty atma-karanat
Nilai karakter yang bermaknaArtinya: ‘Orang-orang yang makan sisa-sisa
‘kedermawanan’ atau ‘kemurah-hatianpersembahan dibebaskan dari segala dosa,;
(danan) sebagai unsur kejuh belagddapat sedangkan mereka yang memasak makanan
ditemukan dalarBhagavad Gitdl6.1 yang (hanya) untuk kepentingan mereka sendiri,
berbunyi:abhayaA sattva sancehuddhimaka sesungguhnya mereka memakan dosa'.
jidna yoga vyavasthiti% danaA damadultslokaini sesungguhnya mengajarkan orang
chayajfiauh cha svadhyayas tapa arjavanmagar memiliki rasa syukur atau terima kasih
Artinya: ‘Keberanian, kemurnian hati, (k[tajiatd). Sebab makanan yang dimakan itu
ketekunan dalam ilmu pengetahuan,yi@gg  sesungguhnya adalah anugénahan, karena
kedermawanan,pengendalian indergajna  Tuhanlah yang menciptakan makanan.
atau pengorbanan, mempelajari pustaka suci, Ngakan Putu Putra menyatakan
hidup sederhana, kejujuran atau kelurusan hatiiengucapkan terima kasih tidak perlu biaya
Semua sifat-sifat tersebut muncul pada merekéau upaya apapuviang diperlukan adalah
yang lahir dari kesuciaBbagavad Gitd 6.3). ketulusan hati atau sikap lascarfanpa itu
Selain itu perihal kedermawanan juga terdapatapan terima kasih akan tergelincir jadi
dalamslokal0.5; 17.7; 20-22; 18.5, 43). sekedar mekanis dan basa-basi. Berterima
Ngakan Putu Putra menyatakarkasih @ratitude adalah keutamaan yang
kedermawanan tidak harus menjadi hak khuspenting, karena itu ia dibahas oleh para filsuf
orang kaya. Sesungguhnya orang-orang yadgn juga diperintahkan oleh agama. Satguru
hidup sederhana, telah melakukan sif&ivaya Subramuniya Swami, penédishram
kedermawanan ini, khususnya untuk lingkungaindu di Hawaii dan pendiri majal&tinduism
dekatnya, seperti keluarganya misalnya. Sebabday, dalam tulisannyaTwo Powers:
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menyatakan bahwa ada dua kekuatan, yaiterdapat dalam limaloka Bhagawad Gita
Terima Kasih danPenghargaan rasaterima lainnya yaitu: 13,7; 16.3, 7; 17.14; 18.42)
kasih adalah kualitas jiwa. Hal ini tidak = Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa
tergantung pada berapa banyak yang kita mililkiata saucammeliputi konsep yang luas,
Lawannya adalatidak tahu berterima menyangkut kebersihan tubuh, lingkungan,
kasih, ini adalah kualitas ego eksternal. Ketikgikiran, perkataan dan perbuatan; bahkan alat-
kita tinggal di dalam kesadaran jiwa, kitaalat yang digunakan untuk memasak dan
berterima kasih untuk apa pun yang kita milikinakan.Saucamatau sauca (kemurnian,
tidak peduli seberapa kecil atau seberagp@sucian) dicatat oleh Rsi Patanjali daioge
banyak. Ketika dalam kesadaran ego, kit8utra(200 SM) sebagai satu dari lima disiplin
tidak pernah berterima kasih atau puas, tidak bawahNiyama yang kedua dari delapan
peduli berapa banyak yang kita miliki. langkahyoga Saucanterdiri dari dua jenis:

Ngakan Putu Putra juga menambahkaohayaatau eksternakntara atau internal.
bahwa berterima kasih dan menyampaikarang pertama dicapai dengan membersihkan
penghargaan adalah kata kunci untuk kehidupbadan dan yang kedua dengan menaklukkan
yang lebih baik. Mereka adalatantrayang enam musuh di dalam diri seperti nafsu dan
diucapkan untuk melarutkan kebencian, sakieserakaharsaucadianggap sebagai salah
hati dan kesedihan, obat yang menyembuhkaatu dari elemen penting dalam menjalani hidup
keadaan pikiran subjektif, memulihkan ras®harma Pustaka Suci Hindu berkali-kali
hormat diri, kepercayaan dan keamanamenekankan pentingngauca DalamDaksa
Satguru Sivaya Subramaniya mengatakan, réSenriti dinyatakan bahwa seseorang harus
terima kasih adalabadhana atau praktik selalu mencoba mempertahangancadalam
spiritual. Rasa terima kasih adalah perasapgekerjaan apa pun. la yang tanpa kepatuhan
dalam hati yang tidak dapat ditekan lama ketikekan kemurnian, semua tindakan dan kerja
diatasi dengan kenangan yang melimpah damnenjadi sia-si€Saucasecara harfiah berarti
semua kebaikan yang telah datang ke daldtebersihan juga kemurnian. Kebersihan
hidup kita. Karena itulah membiasakamengacu kepada yang eksternal, sedangkan
mengucapkan terima kasih dan penghargakemurnian kepada yang internsdkaladan
adalah unsur yang dapat membangun karakteskalg).

yang mulia. Ngakan Putu Putra menambahklan bahwa
hanya dengan mempraktikkan ajadharma
19. Bersih, Murni, Suci (Saucan): sepertisatya, asteya, tapadll. seseorang

Nilai karakter yang bermakna ‘bersih,mampu mengatasi nafsu dan gairah internal
murni, dan sucigaucam sebagai unsur ke lainnya dan mencapaihitta-shuddhi
sembilan belaglapat ditemukan dalam (pemurnian pikiran) yang diperlukan untuk
Bhagavad Gitd 6.3 sebagaimana dinyatakanmencapai realisasi-Diri. Dan Realisasi-diri ini
teja% kcama dh[ti% Gaucam auiio nati- adalah tujuan akhir dari prakslucaKarena
manitad bhavanti sampadaA daivimtusaucamerupakanlandasan untuk membentuk
abhijatasya bharataArtinya: Semangat, karakter yang mulia.
vitalitas, pengampunanketabahan,
kebersihan,bebas dari rasa iri dan semang&0. Tarak, Pantangan Seksual Brahma-
untuk menghormati-sifat-sifat transendental, O  charya):
putra Bharata, milik manusia yang dikaruniaNilai karakter yang memiliki makna ‘tarak,
dengan sifat kedewataan. Kaeucamuga pantang seksualbfahmacharya sebagai
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unsur kedua puluhdapat ditemukan dalamGita 13,8, 18,52 datyaga disebut dalam
sloka Bhagavad Gitd7.14 dan juga sloka sloka Bhagavad Gita8.1.

lainnya, sebagaimana dinyatakBmeva dvija Vairagyasesungguhnya lebih mengacu
guru prajiia pGjanami taucam arjavamkepada keadaan internal pikiran daripada gaya
brahmacaryam ahimisa ca uarirami tapahidup eksternal dan dapat dipraktikkan sama
ucyate Artinya: ‘Pemujaarmuhan, mereka baiknya oleh seorang yang terlibat dalam
yang lahir dua kali, guru spiritual dan orandsehidupan keluarga (rumah tangga) dan karir
bijaksana, kebersihan, kesederhanaasama baiknya dengan merekayang melepaskan
bertarak (pantang seksual) dan antikekerasateduniawian. Ngakan Putu Putra menyatakan
disebutapabadan. Selain itorahmacharya bahwavairagyabukan berarti penindasan atau
juga disebut dalasiokaBhagavad Git&.11. mengembangkan penolakan atau kejijikan pada
Ngakan Putu Putra menyatakan bahwabyek material. Dengan penerapaneka
brahmacaryam;tarak’ (pantang seksual), (diskriminasi atau kebijaksanaan spiritual) untuk
adalah penahanan diri dalam kehidupan fisikengalaman hidup. Melalui vairagya calon
Brahmacharisendiri artinya adalah masaspiritual secara bertahap mengembangkan daya
belajar (tentanguhan).Tahap pertama dari tarik yang kuat pada sumber spiritual dalam
asramalempat tahapan hidup). Pada periodgemenuhan dan kebahagiaan dan semua
ini bertarak atau berpantang melakukaketerikatan terbatas jatuh secara alami.
hubungan seksual diwajibkan, karena energeseimbangan dipertahankan antara keadaan
seksual akan disublimasi menjagiih (ojas) spiritual batin dan kehidupan eksternal atau
yang arti literalnya adalah: vitalitas, cahayajuniawi seseorang melalui praktik melihat
kilau, energi, energi spiritual; cairan seksualemua entitas yang terbatas sebagai ekspresi
yang dikonversi menjadjasdalam praktik terbatas dari Kesadaran Kosmis atau
yogaberkelanjutan. MenuriWeda, seorang Brahmarnyang tunggal. Karena itulah vairagya
yang melakukan pantangan seksual akam dipandang penting sebagai unsur pembentuk
memiliki ketajaman pikiran, kekuatan spiritualkarakter

kesehatan dan akan memperoleh ilmu yang

membuat manusia bahagia. Itulah sebabng2. Kesabaran Ksantih):

sehingga bertarak atau melakukan kehidupan Nilai karakter yang bermakna ‘kesabaran
brahmacharitu dianggap sebagai dasar daifksanti) sebagai unsur kdua puluh dua

pembentukan karakter dapat ditemukan dalasioka Bhagavad Gita
13.7 sebagaimana dinyatakaammani
21. Menundukkan Nafsu (Vairagya): tvamadambhitvamahimisa ksoantir

Nilai karakter yang mengandung maknérjavam acaryopasanamgeeaucami
‘menundukkan hawa nafswdiragyg sebagai sthairyamatmavinigrahaha Artinya
unsur kadua puluh satdapat dijumpai dalam ‘Kerendahan hati; tidak sombong;
sloka Bhagavad Git#®.35 sebagaimanaantikekerasankesabaran kejujuran;
dinyatakan:asamsayam maha-bamano pelayanan kepada guru spiritual; kebersihan;
durnigraham calamabhyasena tu kaunteyakemantapan; pengendalian diri’. Semua itu
vairagyena ca dgnyateArtinya: Tidak dinyatakan sebagai pengetahuan ()33elain
diragukan lagi, O yang bersenjata perkasay juga ssantihjuga disebut dalamsloka
pikiran itu gelisah dan sangat sulit untuk2.41dan 18.42.
dikendalikan, tapi melalui praktik dan renunsiasi, Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa:
O Putra Kunti, itu dapat dicapai. Selain itumakna kesabaran itu dekat sekali dengan
vairagyajuga terdapat dalastoka Bhagavad makna pengampunan. Interpretasi dan praktek
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pengampunan Gandhi benar-benar selarasinginan untuk membalas dendam. Dalam
dengan tradisi Hindu dan Jain. Sesungguhnyajbungan interpersonal, keutamaan kesabaran
perspektif spiritualnya dapat dipahami dengaperarti bahwa jika seseorang menyerang atau
baik melalui tiga prisma, yaitu: (1) menghina kita tanpa sebab, kita harus
Pengampunan sebagai suatu kebajikamenanggungnya tanpa merasa permusuhan,
bersama keutamaan lain sepeddnaatau kemarahan, kebencian atau kecemasan.
amal. (2) Pengampunan sebagai kompon&@rena itu kesabaran menjadi pondasi karakter
kekuatan spiritual, dan (3) Pengampunan
sebagai sarana untuk regenerasi masyarak2. Pengampunan Ksamg:
Daftar ‘sifat kedewataan’ ddhagawad Gita Nilai karakter yang mengandung makna
(16.3) berfungsi sebagai pengingat yang bajgengampunanisama sebagai unsur ldria
tentang keutamaan atau kebajikan untuk orapgluh tigadapat ditemukan dalasioka
yang bercita-cita spiritual, dan beberapa dadhagavad Gital6.3 yang berbunyteja%
pernyataan Gandhi tentang pengampun&csama dh[ti% Uaucam adho nati-manita
dikutip dari BhagavadGita dan pustaka bhavanti sampadaA daivim abhijatasya
Mahabharata bharata Artinya: ‘Kekuatanpengampunan,
Ngakan Putu Putra juga menguraikaketabahan, kebersihan, kebebasan dari rasa iri
bahwa kesabaran adalah keadaan daya taldam semangat untuk menghormati-sifat-sifat
dalam situasi sulit, yang bisa berarti tekun atatansendental, O putra Bharata, milik manusia
gigih dalam menghadapi keterlambatan atagang dikaruniai dengan sifat kedewataan’.
provokasi tanpa bertindak secara negatigelain itu, kathsamguga disebut dalam sloka
jengkel atau marah; atau menunjukkat0.4.
kesabaran ketika berada di bawah tekanan, Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa
terutama ketika menghadapi kesulitan janghk@engampunan atau pemaafan adalah proses
panjang. Kesabaran adalah tingkat ketahangang disengaja dan sukarela di mana korban
yang bisa dilakukan dalam menghadapnengalami perubahan perasaan dan sikap
tindakan atau keadaan negatif. Kesabaran jugentang suatu pelanggaran, melepaskan emosi
digunakan untuk merujuk pada sifat karaktaregatif seperti dendam, dengan peningkatan
yang teguh. Kesabaran dianggap sebadamampuan untuk mengharapkan pelaku akan
kebajikan utama dalam Hindu Dharmaaik-baik saja. Mengampuni dianggap sebagai
(Encyclopaedia Britannica2009). Dalam salah satu kebajikan utama dalam Hindu
literatur kuno Hindu, konsep kesabaran disebtharma. Manusia pengampun, mendapatkan
juga dengan kataariksahadan beberapa katawilayah yang banyak dipuja yang ada di dunia
lainnya sepersahicGutdtoleransi)titiksha, Brahma atau di alamokshaPengampunan
sah atausahanshilta(menderita dengan adalah kekuatan yang perkasa; pengampunan
kesabaran) dan beberapa kata lain. adalah pengorbanan; pengampunan adalah
Kesabaran, dalam filsafat Hindu, adalapikiran yang tenang. Itulah sebabnya,
ketahanan (daya tahan) ceria menghadgpengampunan merupakan tonggak
kondisi yang sulit dan konsekuensi dari tindakgmembangunan karakter
atau perbuatan (karma). Kesabaran juga
kemampuan untuk menunggu, bertaha?24. WelasAsih (Karuna):
terhadap hal-hal yang berlawandwgndva, Nilai karakter yang mengandung makna
rwa bhineda - seperti rasa sakit dan senangyelas asihKarung sebagai unsur kdua
dingin dan panas, kesedihan dan sukacitgpaluh empatiapat ditemukan dalasioka
dengan tenang, tanpa kecemasan, dan tafffaagavad Gital2.13-14 sebagaimana
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dinyatakan:advesoto&arvabhitanami 25. Pertemanan (Maitri):

maitraho karunoaeva ca,; Nilai karakter yang bermakna ‘pertemanan
nirmamonirahafikdraho samaluhokha (maitri) sebagai unsur kdua puluh lima
sukhaho ks o6ami. pembentukkarakterdapatditemukan dalam

santusotoahosatatamiyogi Bhagavad Gital2.13 sebagaimana
yatatmédrodohanicecayahdmayy arpita dinyatakan:advesoto&arvabhatanami
manduddhir yo madshaktaho sa me maitraho karunoda eva ca;
priyaha Artinya: ‘Dia yang tidak membenci nirmamonirahafikarahosamaduhokha
semua makhluk, dan berteman baik dan pengbkhahdksoami Artinya: ‘Dia yang tidak
welas asinterhadap semua, yang bebas damembenci apa dan siapa saja serta berteman
perasaan “Aku dan milikku”, berpikir samabaik dengan segala makhluk, penuh kasih
dalam sakit dan senang, sab&elalu puas, sayang terhadap semua mahluk, bebas dari
mantap dalam meditasi, mengendalikan digperasaan “Aku dan milikku”, berpikir sama
dan memiliki keyakinan kuat, dengan pikiramdalam susah dan senang, sals&mua hal itu
dan kecerdasan tetap pada-Ku, orang yaggng dimiliki oleh orang seperti itu, adalah orang
demikian berbhakti pada-Ku, maka ia yang Kyang sangat Ku-sayangBljagavad Gita
sayangi. 12.14)

Ngakan Putu Putra menjelaskan bahwa Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa
sifat welas asih merupakan komponen kun&esetiaan kepada ‘seseorang yang nyata-
yang dalam konteks sosial sebagai altruisnrmyatanya telah mengkhianati amanah yang
(mementingkan kepentingan orang lain). Dalaipernah diberikan publik padanya’ mengandung
hal etika, ekspresinya selama berabad-abpdtensi bahaya. Bila seandainya politisi Bali ini
disebut sebagaituran Emas Golden Rulg menjadi pejabat tinggi yang memiliki kekuasaan
yang sering diwujudkan oleh prinsip kasitbesarmungkin dia akan membebaskan gurunya
sayang, sebagaimana ungkapan “lakukamng telah mengkhianati amanah publik dari
kepada orang lain apa yang akan and&mua kesalahan, karena dalam pandangannya
harapkan orang lain akan lakukan untuk anda&nas telah diperlakukan tidak adil, dizolimi.
Hal ini jelas merupakan perwujudan dari ajaraftau kalau ada teman baiknya yang melakukan
Tat tvam asi korupsi dia akan membelanya.

Ngakan Putu Putra menyatakan bahwa Tentu saja kita harus tetap setiap kepada
Mahatma Gandhi juga membandingkan weldeman, sekalipun teman itu kemudian
asihYesus dengan Sang Buddha. Menurierdasarkan keputusan pengadilan dinyatakan
Gandhi welas asih sang Buddha jauh lebih luasbagai kriminalletapi fungsi seorang teman
daripada welas asifesus. Karena welas asindalam situasi ini adalah memberi penghiburan,
Yesus hanya terbatas pada manusia yadgn kalau mungkin mendorongnya mulai
beriman kepadanya. Sedangkan welas asitelakukan introspeksi untuk menyadari
Sang Buddha meliputi semua makhluk, takekeliruannya. Bukan memberi pem-belaan
perduli mereka percaya atau tidak padgang terkesan membabi buta, atau membuat-
Dirinya. Ajaran welas asih dalaBhagawad buat teori konspirasi. Ini hanya akan
Gitadan juga dalatweda, ditujukan kepada membesar-besarkan ego temannya dan
semua makhluks@rva bhut3, tidak hanya membuat dia semakin jauh dari kebenaran dan
kepada manusia saja, apalagi manusia dengailit menyesali kesalahannya. Pertemanan tidak
indentitas agama tertentu saja. hanya menjadi dasar hubungan baik antara
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anggota masyarakat, tetapi juga menjadi dassau teroris yang sangat kejam. Itulah sebabnya
bagi perkawinan yang langgeng. ltulalkelemah-lembutan menjadi unsur pembentuk
sebabnya pertemanan menjadi salah sdtarakter
pondasi pembangunan karakter

27. Damai atauTenang Shanti)

26. Kelemah-lembutan (Mardawam: Nilai karakter yang bermakna ‘damai’ atau
Nilai karakter yang bermakna‘tenang’ sebagai unsur kiua puluh tujuh
‘kelemahlembutar{imadawan) sebagai unsur pembentuk karakter dalam karya Ngakan Putu

ke dua puluh enarpembentuk karakter dapatPutra dapat ditemukan dal@hagavad Gita
ditemukan dalarsloka Bhagavad Gitd6.2 16.2 sebagaimana dinyatakahiAsasatyam
sebagaimana dinyatakaahiAsasatyam akrodhahtyédga%uéantir apaiceunandaya
akrodhahtyaga%uantir apaiceunangdaya bhdtecv aloluptvaA mardavaA hrir
bhitecv aloluptvaA mardavaA hrir acépalam. Artinya ‘tanpa kekerasan,
acapalam. Artinya: ‘Tanpa kekerasan, kebenaran, ketiadaan kemarahan, renunsiasi,
kebenaran, ketiadaan-kemarahan, renunsidsgdamaian tidak memfitnah (mengumpat),
ketenangan, tidak memfitnah, welas asiWelas asih kepada makhluk, tidak tamak,
kepada seluruh makhluk, tidak tamak, memilikkelembutan, kerendahan hati, konsisten atau
kelembutan, memiliki kerendahan hati, tidak tidak berubah-ubah’. Semua itu adalah sifat-
konsisten atau berubah-ubah’. Semuanya isifat dari mereka yang lahir dari kesucian’
adalah sifat-sifat dari mereka yang lahir dafBhagavad Gital6.3). Ngakan Putu Putra
kesucianBhagavad Gitd 6.3) menulis “Jika kemanusiaan ingin bergerak maju,
Ngakan Putu Putra mengatakan bahwaaka manusia harus berupaya menghidupi,
kelemah-lembutan dianggap sebagai salah satemikirkan, bertindak dan terinspirasi oleh visi
unsur keutamaan yang membentuk karaktéeemanusiaan yang berkembang menuju dunia
karena karakter seorang kokoh harus sepeyéing damai dan harmonis.” Demikian dikatakan
batu karang, yang akan mampu tetap berdoleh Dr Martin Luther King, Jr tokoh
tegak menghadapi kehidupan yang penyferjuangan hak-hak sipil warga kulit hitam di
persaingan keras. Kelemah-lembutanterlalS yang menggunakanm metode
feminine, tetapi tidak boleh lupa bahwa manusjerjuangannya mengikuti metoal@msadan
memulai hidup di dunia ini dengan kelemahsatyaraghany#&andhi.
lembutan. Manusia lahir dalam keadaan lemah Selanjutnya Ngakan Putu Putra
dan tulang-tulangnya masih lembut. Kelemalmenyatakan bahwa kedamaian batin (atau
lembutan para orang tua, terutama ibu yargtenangan pikiran) adalah suatu keadaan yang
melindungi anak-anaknya, memberi susumengacu pada suatu keadaan mental dan
makan, memandikan, mengobati, menggendoapiritual damai, dengan pengetahuan yang cukup
menemani tiduKelemah-lembutan itulah yangdan pemahaman untuk menjaga diri yang kuat
memelihara setiap oaring sampai bisa berjala@alam menghadapi perselisihan atau stres.
sendiri. Menjadi “damai” dianggap oleh banyak orang
Ngakan Putu Putra menambahkan bahwantuk menjadhomeostasigsuatu kondisi
melaluyi kelemah-lembutan inilah lahir kualitaskeseimbangan internal yang ideal, di mana
kualitas welas asih, kesabaran, pengampunaemua sistem tubuh bekerja dan berinteraksi
tanpa kekerasan, pertemanan, penghormatiaiam cara yang tepat untuk memenuhi semua
terhadap kehidupafanpa kualitas-kualitas ini, kebutuhan dari tubuh) sehat dan kebalikan dari
yang sekarang disebut sebagai keutamaan atéres atau cemas. Ketenangan pikiran umumnya
kebajikan, manusia bisa menjadi binatang budskaitkan dengan kebahagiaan.
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Demikianlahdua puluh tujulunsur-unsur Darmayasa, 2018hagavad Gita (Nyanyian
keutamaan yang digali oleh Ngakan Putu Putra Tuhan) DenpasarYayasan Dharma
dalamBhagavad Gitasebagai unsur-unsur ~ Sthapana
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